BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1. Karakteristik remaja putri di Komplek R1 pondok pesantren Al-Munawwir
Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016 paling banyak umur 17 tahun dengan
tingkat pendidikan SMA sederajat dan sumber informasi didapat dari
buku/majalah. Lama tinggal di pondok sebagian besar selama 1 tahun.

2. Pengetahuan remaja putri tentang seks bebas di Komplek R1 pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016 paling
banyak pada kategori cukup sebanyak 25 responden (48,1%).

3. Pengetahuan remaja putri tentang pengertian seks bebas di Komplek RI
pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016
paling banyak pada kategori baik dan cukup masing-masing sebanyak 21
responden (40,4%).

4. Pengetahuan remaja putri tentang faktor—faktor yang menyebabkan remaja
melakukan seks bebas di Komplek R1 pondok pesantren Al-Munawwir
Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016 paling banyak pada kategori cukup
sebanyak 23 responden (44,2%).

5. Pengetahuan remaja putri tentang dampak seks bebas di Komplek R1 pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016 paling

banyak pada kategori kurang sebanyak 20 responden (38,5%).
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6. Pengetahuan remaja putri tentang pencegahan seks bebas di Komplek R1
pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta tahun 2016

paling banyak pada kategori kurang sebanyak 19 responden (36,5%).

B. Saran

3. Bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek R1
Perlunya memberikan informasi kepada remaja putri untuk mencegah adanya
perilaku seks bebas di kalangan remaja putri Komplek R1 Pondok Pesantren
Al-Munawwir Krapyak seperti mengundang tenaga kesehatan untuk
memberikan penyuluhan khususnya tentang seks babas. Karena dari hasil
penelitian tingkat pengetahuan remaja putri di Komplek R1 Pondok Pesantren
Al-Munawwir Krapyak dalam kategori cukup di harapkan adanya penyuluhan
tersebut dapat mencegah remaja putri melakukan hubungan seks bebas dan di
harapkan bagi pihak pondok untuk berkerjasama dengan Puskesmas di sekitar
Pondok seperti Puskesmas Mantrijeron dan mendirikan organisasi pondok
kesehatan (Poskestren).

4. Bagi peneliti selanjutnya.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
alat ukur seperti kuesioner terbuka atau wawancara. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut seperti sikap maupun perilaku dari seks

bebas pada remaja putri.



